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ABSTRAK

Manajemen peserta didik merupakan salah satu komponen penting dalam penyelenggaraan
pendidikan yang berperan dalam meningkatkan kualitas layanan pembelajaran dan prestasi
belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi manajemen peserta
didik dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di satuan pendidikan serta mengidentifikasi
faktor pendukung dan penghambatnya. Penelitian mengqunakan metode studi pustaka
(library research) dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Data diperoleh dari berbagai
sumber literatur berupa buku, jurnal ilmiah terakreditasi, artikel, dan dokumen relevan yang
berkaitan dengan manajemen peserta didik dan prestasi belajar siswa. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui kegiatan membaca, mencatat, mengelompokkan, dan menganalisis
berbagai referensi yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen peserta
didik yang dilaksanakan melalui fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengawasan mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, meningkatkan
kedisiplinan, motivasi belajar, serta mengembangkan potensi akademik dan nonakademik
siswa. Keberhasilan manajemen peserta didik juga dipengaruhi oleh kerja sama antara kepala
sekolah, guru, orang tua, serta dukungan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai.

Kata kunci: manajemen peserta didik, prestasi belajar, layanan pendidikan
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Manajemen Peserta Didik dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di Satuan Pendidikan

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan instrumen dalam upaya mencetak generasi berkualitas yang
mampu beradaptasi dan bersaing di tengah dinamika perubahan zaman serta era globalisasi
(Bayhaqi et.al., 2025; Prastawati & Mulyono, 2023; Rozak et.al., 2025). Sebagai pilar utama
pembangunan bangsa, pendidikan tidak hanya bertujuan pada penguasaan kognitif, tetapi
juga pengembangan potensi individu secara menyeluruh yang mencakup aspek spiritual,
emosional, dan keterampilan sosial (Bayhaqi et.al., 2025, Permana & Sudrajat, 2022; Fauzi
et.al., 2022). Sumber daya manusia yang dihasilkan melalui proses pendidikan yang bermutu
menjadi salah satu faktor penentu kemajuan suatu negara (Bayhagqi et.al., 2025; Nasir et.al.,
2023). Oleh karena itu, peningkatan mutu pendidikan merupakan kewajiban yang harus
dilakukan secara berkelanjutan guna menjawab tantangan abad ke-21.

Dalam proses pendidikan, peserta didik memiliki posisi yang sangat penting karena
menjadi subjek utama dalam kegiatan pembelajaran (Irawan & Berlian, 2020; Halimah et.al.,
2025). Peserta didik merupakan aset bangsa yang perlu dikembangkan potensinya secara
optimal melalui layanan pendidikan yang berkualitas (Gunawan et.al., 2025; Nagara et.al,,
2024; Fauzi et.al.,, 2022). Sejalan dengan paradigma pendidikan modern, termasuk dalam
implementasi Kurikulum Merdeka, peserta didik dipandang sebagai individu aktif yang
memiliki karakteristik, kebutuhan, minat, dan potensi yang berbeda-beda (Inaq et.al., 2025;
Amrona etal, 2023). Sehingga proses pendidikan di sekolah perlu diarahkan pada
pengembangan kemandirian, kreativitas, serta kemampuan peserta didik secara maksimal.

Meskipun pendidikan memiliki peran yang sangat penting, kualitas pendidikan di
Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan. Berdasarkan data UNESCO dan IEA,
kemampuan literasi dan numerasi peserta didik Indonesia masih berada pada tingkat yang
relatif rendah dibandingkan beberapa negara lain (Melda et.al., 2025; Permana & Sudrajat,
2022). Rendahnya prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kurangnya
motivasi belajar, rendahnya disiplin, serta kurangnya konsentrasi dan pemahaman terhadap
materi pembelajaran (Melda et.al., 2025; Aprilia & Hanif, 2024; Bahyaqi et.al., 2025).

Selain itu, perkembangan teknologi digital juga membawa tantangan tersendiri dalam
dunia pendidikan. Penggunaan media digital yang tidak terkontrol dapat mengalihkan
perhatian siswa dari proses pembelajaran formal sehingga berdampak pada menurunnya
minat dan fokus belajar siswa (Rozak et.al., 2025). Di sisi lain, beberapa sekolah masih lebih
berfokus pada aspek administratif dibandingkan pengembangan minat, bakat, dan karakter
peserta didik secara optimal (Inaq et.al., 2025). Kurangnya koordinasi antara sekolah, guru,
dan orang tua juga menjadi kendala dalam menciptakan layanan peserta didik yang efektif
(Inaq et.al., 2025; Ikroom et.al., 2025).

Untuk mengatasi berbagai permasalahan tersebut, manajemen peserta didik memiliki
peran yang sangat penting. Mulyasa (2014) dalam Inaq et.al. (2025) menjelaskan bahwa
manajemen peserta didik merupakan serangkaian kegiatan yang meliputi perencanaan,
pembinaan, pelayanan, dan pengendalian terhadap peserta didik sejak diterima hingga
menyelesaikan pendidikan. Pengelolaan peserta didik tidak hanya berkaitan dengan
pencatatan administratif, tetapi juga mencakup upaya pengembangan potensi, minat, dan
bakat siswa secara optimal (Inaq et.al., 2025; Lubis et.al., 2026).

Penerapan manajemen peserta didik berbasis fungsi POAC (Planning, Organizing,
Actuating, and Controlling) menjadi penting agar seluruh kegiatan kesiswaan dapat berjalan
secara terarah dan sistematis (Ramdani et.al., 2023; Lubis et.al., 2026; Khasanah & Prasetyo,
2023). Melalui perencanaan yang baik, sekolah dapat mengidentifikasi kebutuhan peserta
didik, sedangkan pembinaan disiplin dan evaluasi berkelanjutan dapat membantu
meningkatkan kualitas layanan pendidikan serta mendukung perkembangan karakter siswa
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(Saputra & Enjelina, 2024; Lubis et.al., 2026; Khasanah & Prasetyo, 2023).

Manajemen peserta didik memiliki korelasi yang sangat kuat dengan efektivitas
pembelajaran dan pencapaian prestasi siswa. Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi manajemen peserta didik yang efektif berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan prestasi belajar, baik di bidang akademik maupun non-akademik (Inaq et.al.,
2025; Melda et.al., 2025; Lubis et.al., 2026). Lingkungan belajar yang aman, kondusif, dan
disiplin yang tercipta melalui manajemen yang baik memungkinkan proses pembelajaran
berlangsung lebih bermakna dan produktif.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki tanggung jawab dalam
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan akademik maupun
kepribadian peserta didik. Dalam proses tersebut, guru memegang peranan penting sebagai
pendidik, fasilitator, motivator, pembimbing, sekaligus evaluator dalam kegiatan
pembelajaran (Wati et.al., 2024). Guru tidak hanya berperan dalam menyampaikan materi
pembelajaran, tetapi juga menjadi teladan dalam pembentukan karakter, kedisiplinan, dan
nilai moral peserta didik melalui interaksi yang berlangsung di lingkungan sekolah
(Permana & Sudrajat, 2022; Wati et.al., 2024; Efendi & Sholeh, 2023).

Selain guru, kepemimpinan kepala sekolah juga menjadi faktor penting dalam
keberhasilan manajemen peserta didik. Kepala sekolah memiliki peran dalam
mengoordinasikan berbagai program kesiswaan, memberdayakan sumber daya manusia,
serta menciptakan kebijakan yang mendukung pengembangan potensi siswa (Gunawan
et.al., 2025; Prastawati & Mulyono, 2023; Efendi & Sholeh, 2023). Keberhasilan pengelolaan
peserta didik juga memerlukan kerja sama yang baik antara sekolah, guru, dan orang tua
agar tercipta lingkungan pendidikan yang kondusif dan mendukung perkembangan siswa
secara optimal (Inaq etal., 2025; Halimah et.al., 2025). Tanpa adanya komitmen dan
kompetensi pendidik dalam memahami karakteristik peserta didik serta mengelola proses
pembelajaran secara efektif, strategi manajemen pendidikan yang telah dirancang akan sulit
mencapai tujuan yang diharapkan.

Urgensi penelitian ini didasarkan pada masih rendahnya kualitas hasil belajar peserta
didik di Indonesia. Berdasarkan Programme for International Student Assessment (PISA)
tahun 2022, kemampuan literasi dan numerasi peserta didik Indonesia masih berada di
bawah rata-rata negara OECD. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kualitas
pendidikan tidak hanya bergantung pada proses pembelajaran di kelas, tetapi juga pada
pengelolaan peserta didik secara terarah dan berkelanjutan. Selain itu, meningkatnya
permasalahan kedisiplinan, rendahnya motivasi belajar, serta pengaruh penggunaan
teknologi digital yang tidak terkontrol menjadi tantangan serius dalam pengembangan
potensi peserta didik di sekolah. Oleh karena itu, diperlukan manajemen peserta didik yang
terencana dan sistematis agar layanan pendidikan dapat berjalan secara optimal dan mampu
meningkatkan prestasi belajar siswa (Melda et.al.,, 2025; Rozak et.al.,, 2025; Permana &
Sudrajat, 2022).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
implementasi manajemen peserta didik dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di satuan
pendidikan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan mengidentifikasi faktor pendukung dan
penghambat pelaksanaan manajemen peserta didik dalam mendukung efektivitas
pembelajaran dan pengembangan potensi siswa.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research) dengan pendekatan
kualitatif deskriptif. Metode ini dilakukan melalui pengumpulan dan pengkajian berbagai
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sumber literatur yang berkaitan dengan manajemen peserta didik dan prestasi belajar siswa.
Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami dan mendeskripsikan fenomena secara
mendalam berdasarkan data yang diperoleh dari berbagai sumber tertulis.

Sumber data dalam penelitian ini berupa data sekunder yang berasal dari buku ilmiah,
jurnal terakreditasi, artikel, tesis, disertasi, serta dokumen lain yang relevan dengan topik
penelitian. Literatur diperoleh melalui berbagai sumber daring yang kredibel, seperti Google
Scholar.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara membaca, mencatat, mengelompokkan,
dan menelaah berbagai literatur yang sesuai dengan fokus kajian. Selanjutnya, data dianalisis
menggunakan teknik analisis deskriptif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Untuk menjaga validitas data, peneliti melakukan triangulasi sumber
dengan membandingkan berbagai referensi yang digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Dasar Manajemen Peserta Didik

Manajemen peserta didik berasal dari kata management yang berarti pengelolaan serta
peserta didik sebagai individu yang sedang menjalani proses pendidikan (Gunawan et.al.,
2024; Amrona et.al., 2023). Manajemen peserta didik dipahami sebagai proses pengaturan
dan pelayanan terhadap seluruh aktivitas siswa sejak diterima hingga menyelesaikan
pendidikan di satuan pendidikan. Mulyasa (2014) dalam Inaq et.al. (2025) menjelaskan
bahwa manajemen peserta didik mencakup kegiatan perencanaan, pembinaan, pelayanan,
dan pengawasan terhadap peserta didik selama mengikuti proses pendidikan. Sejalan
dengan hal tersebut, Putri et.al. (2023) menyatakan bahwa manajemen peserta didik
merupakan pengelolaan seluruh aktivitas siswa dalam rangka mendukung pengembangan
diri melalui kegiatan pembelajaran di sekolah.

Manajemen peserta didik tidak hanya berkaitan dengan administrasi kesiswaan, tetapi
juga mencakup upaya pengembangan potensi siswa secara menyeluruh. Gunawan et.al.
(2025) dan Amrona et.al. (2023) menegaskan bahwa pengelolaan peserta didik dilakukan
untuk mendukung perkembangan intelektual, emosional, sosial, serta keterampilan siswa
melalui proses pendidikan yang terencana. Dengan demikian, manajemen peserta didik
dapat dipahami sebagai proses strategis dalam mengatur, membina, dan melayani
kebutuhan peserta didik guna mendukung efektivitas pembelajaran.

Tujuan utama manajemen peserta didik adalah menciptakan kondisi yang mendukung
kelancaran proses pembelajaran di sekolah. Melalui pengelolaan yang baik, sekolah dapat
membantu peserta didik mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik
secara optimal (Gunawan et.al., 2025, Amrona et.al., 2023). Selain itu, manajemen peserta
didik juga bertujuan memenuhi kebutuhan siswa, mengembangkan minat dan bakat, serta
membentuk karakter dan kedisiplinan siswa dalam lingkungan sekolah.

Secara fungsional, manajemen peserta didik berperan sebagai sarana pengembangan
potensi siswa baik secara individual maupun sosial. Fungsi tersebut meliputi pengembangan
kemampuan akademik, pembentukan karakter, pengembangan keterampilan sosial, hingga
pemenuhan kebutuhan peserta didik selama mengikuti proses pendidikan (Gunawan et.al.,
2025; Amrona et.al., 2023). Oleh karena itu, pengelolaan peserta didik perlu dilakukan secara
sistematis agar setiap siswa memperoleh layanan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan
dan potensinya.

Dalam pelaksanaannya, manajemen peserta didik harus berlandaskan pada beberapa
prinsip dasar. Peserta didik perlu dipandang sebagai subjek aktif dalam proses pendidikan
sehingga sekolah perlu memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan potensi dan
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berpartisipasi dalam berbagai kegiatan sekolah. Selain itu, pengelolaan peserta didik juga
harus memperhatikan keberagaman karakteristik siswa, baik dari aspek kemampuan, latar
belakang sosial, maupun kebutuhan belajar. Seluruh kegiatan manajemen peserta didik
harus berorientasi pada tujuan pendidikan dan dilakukan secara berkelanjutan untuk
mendukung perkembangan siswa di masa depan (Gunawan et.al., 2025; Amrona et.al., 2023).

Manajemen peserta didik memiliki posisi yang sangat penting dalam penyelenggaraan
pendidikan karena peserta didik merupakan pusat dari seluruh layanan pendidikan di
sekolah. Keberhasilan sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan sangat dipengaruhi oleh
kemampuan sekolah dalam mengelola potensi intelektual, emosional, dan sosial siswa secara
efektif (Gunawan et.al.,, 2025; Irawan & Berlian, 2020). Manajemen peserta didik yang baik
dapat mendukung terciptanya pembelajaran yang kondusif, pembentukan karakter, serta

peningkatan prestasi akademik maupun nonakademik siswa (Inaq et.al., 2025; Gunawan
et.al., 2024; Lubis et.al., 2026).

Pelaksanaan Manajemen Peserta Didik di Satuan Pendidikan

Pelaksanaan manajemen peserta didik dimulai dari proses penerimaan peserta didik baru
(PPDB). Kegiatan ini meliputi pembentukan panitia, penetapan daya tampung, serta proses
seleksi calon siswa sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Transparansi dan objektivitas
dalam proses seleksi menjadi faktor penting dalam mendukung pemerataan layanan
pendidikan dan menjaring peserta didik sesuai kapasitas sekolah (Khasanah & Prasetyo,
2023). Setelah diterima, siswa mengikuti kegiatan Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah
(MPLS) yang bertujuan memperkenalkan budaya sekolah, tata tertib, serta lingkungan
belajar agar siswa mampu beradaptasi dengan baik (Saputra & Enjelina, 2024; Wati et.al.,
2024).

Pengelompokan peserta didik juga menjadi bagian penting dalam pelaksanaan
manajemen peserta didik. Pengelompokan dilakukan untuk mempermudah pemberian
layanan pembelajaran sesuai dengan karakteristik, kemampuan, dan kebutuhan siswa
(Irawan & Berlian, 2020). Melalui pengelompokan yang tepat, guru dapat menerapkan
strategi pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan perkembangan peserta didik.

Selain itu, pembinaan disiplin dilakukan untuk menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif dan tertib. Sekolah menerapkan berbagai aturan terkait kehadiran, tata tertib, etika,
dan perilaku siswa yang diawasi secara rutin oleh guru dan pihak sekolah (Saputra &
Enjelina, 2024). Penerapan reward and punishment juga digunakan sebagai bentuk
pembinaan untuk mendorong perilaku positif dan mengurangi pelanggaran siswa (Ramdani
et.al., 2023). Disiplin yang diterapkan secara konsisten dapat membantu membentuk karakter
serta meningkatkan tanggung jawab siswa dalam proses pembelajaran (Inaq et.al., 2025).

Pelaksanaan manajemen peserta didik juga diwujudkan melalui berbagai layanan dan
kegiatan pengembangan diri, seperti kegiatan ekstrakurikuler, layanan bimbingan konseling,
dan pembinaan bakat siswa. Kegiatan ekstrakurikuler seperti Pramuka, olahraga, seni, dan
olimpiade menjadi sarana bagi siswa untuk mengembangkan minat, bakat, serta
kemampuan sosial mereka (Choifah, 2024; Wati et.al., 2024). Melalui kegiatan tersebut, siswa
dapat meningkatkan rasa percaya diri, kemampuan bekerja sama, dan keterampilan
kepemimpinan.

Tahap selanjutnya adalah evaluasi peserta didik yang dilakukan secara berkelanjutan.
Evaluasi tidak hanya berfokus pada hasil akademik, tetapi juga mencakup perkembangan
sikap, kedisiplinan, dan keterampilan sosial siswa (Gunawan et.al., 2025). Hasil evaluasi
digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan terkait kenaikan kelas, pemberian
layanan remedial, maupun program pengembangan bagi siswa yang memiliki prestasi
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tertentu. Dengan evaluasi yang terencana, sekolah dapat meningkatkan kualitas layanan
peserta didik secara lebih efektif.

Prestasi Belajar Siswa dalam Proses Pendidikan

Prestasi belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran dalam kurun waktu tertentu. Prestasi belajar menunjukkan tingkat
penguasaan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dimiliki siswa sebagai bentuk
ketercapaian tujuan pembelajaran (Bahyaqi et.al., 2025). Prestasi belajar umumnya
dinyatakan dalam bentuk nilai, angka, maupun simbol tertentu yang mencerminkan tingkat
keberhasilan siswa dalam mengikuti kegiatan pendidikan. Dalam proses pendidikan,
prestasi belajar tidak hanya dilihat dari aspek kognitif, tetapi juga mencakup aspek afektif
dan psikomotorik sesuai dengan taksonomi Bloom (Melda et.al., 2025; Bahyagqi et.al., 2025).

Pencapaian prestasi belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Faktor
internal meliputi kondisi fisik, tingkat intelegensi, minat, bakat, motivasi, serta kondisi
psikologis siswa (Aprilia & Hanif, 2024; Prastawati et.al., 2023; Fauzi et.al., 2022). Sementara
itu, faktor eksternal mencakup lingkungan keluarga, kualitas pembelajaran di sekolah,
fasilitas pendidikan, peran guru, serta lingkungan sosial peserta didik (Aprilia & Hanif, 2024;
Mudzakkir et.al., 2024). Kombinasi antara kesiapan siswa dan dukungan lingkungan yang
baik akan membantu meningkatkan hasil belajar siswa secara optimal.

Motivasi belajar menjadi salah satu faktor penting dalam pencapaian prestasi belajar
siswa. Siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih aktif, tekun, dan mampu
menghadapi tantangan dalam proses pembelajaran (Melda et.al., 2025, Mudzakkir et.al.,
2024). Selain motivasi, kedisiplinan belajar juga memiliki pengaruh besar terhadap
keberhasilan siswa. Disiplin dalam mengikuti aturan sekolah, mengelola waktu belajar, serta
menyelesaikan tugas secara konsisten dapat membantu meningkatkan konsentrasi dan
tanggung jawab siswa dalam belajar (Bahyagqi et.al., 2025).

Lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan kondusif turut mendukung terciptanya
proses pembelajaran yang efektif. Dalam hal ini, guru memiliki peran penting sebagai
fasilitator, motivator, dan pembimbing bagi peserta didik (Aprilia & Hanif, 2024; Wati et.al.,
2024). Guru yang profesional mampu menciptakan pembelajaran yang menarik, memahami
kebutuhan siswa, serta memberikan bimbingan yang mendukung perkembangan akademik
maupun karakter siswa. Oleh karena itu, kerja sama antara guru, kepala sekolah, dan
lingkungan sekolah menjadi faktor penting dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di
satuan pendidikan.

Peran Manajemen Peserta Didik dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa

Manajemen peserta didik memiliki peran penting dalam meningkatkan prestasi belajar
siswa, baik pada aspek akademik maupun nonakademik. Pengelolaan peserta didik yang
dilakukan secara terencana melalui fungsi POAC (Planning, Organizing, Actuating, and
Controlling) membantu sekolah mengembangkan potensi siswa secara optimal sejak awal
proses pendidikan (Lubis et.al., 2026). Manajemen peserta didik tidak hanya berfokus pada
administrasi kesiswaan, tetapi juga pada upaya menciptakan layanan pendidikan yang
mampu mendukung perkembangan intelektual, sosial, dan karakter siswa (Lubis et.al., 2026;
Irawan & Berlian, 2020).

Tabel 1. Fungsi Manajemen Peserta Didik dalam Meningkatkan Prestasi Belajar

Fungsi POAC Implementasi Dampak
Planning Perencanaan program kesiswaan Kegiatan lebih terarah
Organizing Pembagian tugas guru dan wali kelas Koordinasi lebih efektif
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Actuating Pembinaan disiplin dan Motivasi siswa
ekstrakurikuler meningkat

Controlling Evaluasi perkembangan siswa Prestasi belajar
meningkat

Berdasarkan Tabel 1, pelaksanaan fungsi manajemen peserta didik melalui tahapan
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan memberikan kontribusi
terhadap peningkatan kualitas layanan pendidikan. Implementasi fungsi tersebut membantu
sekolah menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif, meningkatkan kedisiplinan
siswa, serta mendukung pengembangan potensi akademik dan nonakademik peserta didik.

Pembinaan disiplin menjadi salah satu bentuk implementasi manajemen peserta didik
yang berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Penerapan tata tertib, pengawasan, serta
pemberian reward and punishment secara konsisten dapat membantu membentuk tanggung
jawab dan kedisiplinan siswa dalam belajar (Gunawan et.al.,, 2025, Wati et.al., 2024).
Lingkungan belajar yang tertib dan kondusif akan meningkatkan konsentrasi siswa sehingga
proses pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif (Inaq et.al., 2025).

Selain pembinaan disiplin, layanan peserta didik seperti bimbingan konseling, pembinaan
karakter, dan layanan administrasi juga memiliki kontribusi terhadap peningkatan prestasi
belajar. Layanan tersebut membantu sekolah memantau perkembangan siswa serta
memberikan pendampingan bagi siswa yang mengalami kesulitan belajar maupun masalah
pribadi (Inaq et.al., 2025; Halimah et.al., 2025). Dengan adanya layanan yang baik, kebutuhan
peserta didik dapat ditangani secara lebih cepat dan tepat.

Manajemen peserta didik juga berperan dalam meningkatkan motivasi belajar melalui
berbagai kegiatan pengembangan diri. Kegiatan ekstrakurikuler, organisasi sekolah, dan
program pembinaan bakat menjadi sarana bagi siswa untuk mengembangkan potensi serta
meningkatkan rasa percaya diri (Lubis et.al., 2026; Ikroom et.al., 2025). Pengelolaan kegiatan
yang baik dapat mendorong siswa lebih aktif, kreatif, dan memiliki semangat belajar yang
tinggi, sehingga berdampak positif terhadap prestasi belajar mereka.

Efektivitas manajemen peserta didik dapat dilihat dari kemampuan sekolah dalam
menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan mendukung kebutuhan siswa.
Lingkungan belajar yang kondusif, didukung oleh kerja sama antara kepala sekolah, guru,
dan orang tua, akan membantu meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah (Saputra &
Enjelina, 2024; Rozak et.al., 2025). Dengan demikian, manajemen peserta didik menjadi salah
satu faktor penting dalam mendukung terciptanya peserta didik yang berprestasi,
berkarakter, dan mampu berkembang sesuai potensi yang dimiliki.

Faktor Pendukung dan Penghambat Manajemen Peserta Didik

Keberhasilan manajemen peserta didik di satuan pendidikan dipengaruhi oleh berbagai
faktor pendukung dan penghambat yang saling berkaitan dalam proses penyelenggaraan
pendidikan. Faktor-faktor tersebut berperan penting dalam menentukan efektivitas
pengelolaan peserta didik serta pencapaian prestasi belajar siswa.

Faktor pendukung pertama adalah kepemimpinan kepala sekolah. Kepala sekolah
memiliki peran penting dalam mengarahkan kebijakan, mengoordinasikan program
kesiswaan, serta memberdayakan sumber daya manusia di lingkungan sekolah (Gunawan
et.al., 2025; Prastawati & Mulyono, 2023). Kepemimpinan yang baik mampu menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif sehingga pelaksanaan manajemen peserta didik dapat
berjalan secara efektif.

Selain itu, kerja sama antar guru dan tenaga kependidikan juga menjadi faktor penting
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dalam mendukung keberhasilan manajemen peserta didik. Guru tidak hanya berperan
sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing dalam pembinaan disiplin, karakter, dan
perkembangan siswa sehari-hari (Inaq et.al., 2025). Kolaborasi yang baik antara guru, wali
kelas, dan pihak sekolah membantu pelaksanaan program kesiswaan berjalan lebih optimal.

Dukungan orang tua turut memberikan pengaruh terhadap keberhasilan pengelolaan
peserta didik. Komunikasi yang baik antara sekolah dan orang tua membantu memantau
perkembangan akademik maupun perilaku siswa sehingga pembinaan dapat dilakukan
secara berkelanjutan (Inaq et.al., 2025; Rozak et.al., 2025). Selain itu, sarana dan prasarana
yang memadai, seperti ruang belajar yang nyaman, perpustakaan, laboratorium, dan media
pembelajaran, juga mendukung proses pembelajaran dan pengembangan potensi siswa
(Prastawati & Mulyono, 2023; Halimah et.al., 2025). Lingkungan sekolah yang aman, tertib,
dan kondusif turut membantu menciptakan suasana belajar yang nyaman bagi peserta didik.

Di sisi lain, terdapat beberapa faktor penghambat dalam pelaksanaan manajemen peserta
didik. Rendahnya motivasi belajar siswa menjadi salah satu kendala yang sering ditemukan
dalam proses pembelajaran (Melda et.al., 2025). Pengaruh penggunaan teknologi digital yang
tidak terkontrol juga dapat mengurangi fokus dan minat belajar siswa (Rozak et.al., 2025;
Mudzakkir et.al., 2024). Selain itu, kurangnya pengawasan dan masalah kedisiplinan siswa
dapat menghambat terciptanya lingkungan belajar yang tertib dan efektif (Saputra &
Enjelina, 2024).

Keterbatasan sarana dan prasarana juga menjadi hambatan dalam pengelolaan peserta
didik, terutama pada sekolah yang memiliki keterbatasan anggaran dan fasilitas pendidikan
(Melda et.al., 2025; Nasir et.al., 2023). Hambatan lainnya adalah kurangnya koordinasi antara
sekolah, guru, dan orang tua dalam menangani permasalahan siswa sehingga penanganan
yang diberikan sering kali kurang optimal (Inaq et.al., 2025; Ikroom et.al., 2025). Selain itu,
masih terdapat sekolah yang lebih berfokus pada aspek administratif dibandingkan
pengembangan potensi peserta didik secara menyeluruh (Permana & Sudrajat, 2022).

Berdasarkan pembahasan tersebut, manajemen peserta didik memiliki peran penting
dalam mendukung keberhasilan proses pendidikan di sekolah. Pengelolaan peserta didik
yang dilakukan secara terencana dan sistematis dapat membantu meningkatkan prestasi
akademik maupun nonakademik siswa. Oleh karena itu, sekolah perlu memaksimalkan
faktor pendukung serta mengatasi berbagai hambatan melalui kerja sama antara kepala
sekolah, guru, orang tua, dan seluruh warga sekolah agar tujuan pendidikan dapat tercapai
secara optimal.

KESIMPULAN

Manajemen peserta didik merupakan bagian penting dalam penyelenggaraan
pendidikan yang berperan dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di satuan pendidikan.
Pelaksanaan manajemen peserta didik melalui fungsi perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan (POAC) mampu mendukung pengembangan potensi siswa
secara optimal, baik pada aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Manajemen peserta
didik tidak hanya berkaitan dengan administrasi kesiswaan, tetapi juga mencakup
pembinaan, pelayanan, serta pengembangan karakter dan potensi siswa selama proses
pendidikan berlangsung.
Manajemen peserta didik yang dilakukan secara terstruktur berpengaruh terhadap
terciptanya lingkungan belajar yang kondusif, peningkatan kedisiplinan, motivasi belajar,
serta kualitas layanan pendidikan di sekolah. Pembinaan disiplin, layanan bimbingan
konseling, dan kegiatan ekstrakurikuler menjadi bagian penting dalam mendukung
perkembangan akademik maupun nonakademik siswa. Selain itu, lingkungan sekolah yang
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aman dan nyaman turut membantu meningkatkan efektivitas proses pembelajaran.
Keberhasilan manajemen peserta didik juga dipengaruhi oleh kerja sama antara kepala
sekolah, guru, orang tua, dan seluruh warga sekolah. Kepala sekolah berperan dalam
mengarahkan kebijakan dan pengelolaan program kesiswaan, sedangkan guru berperan
dalam pembinaan dan pendampingan siswa selama proses pembelajaran. Dukungan orang
tua juga diperlukan untuk membantu mengawasi serta memotivasi siswa dalam belajar.
Sehingga, sinergi seluruh pihak menjadi faktor penting dalam menciptakan siswa yang
berprestasi, berkarakter, dan mampu berkembang sesuai dengan potensi yang dimiliki.
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